ABSTRAK

Skripsi ini dengan judul “Pergeseran Masyarakat dalam Praktik Ibadah Anak di Era
Digital (Studi pada Orang Tua di Desa Karangtengah Kabupaten Kediri” ini
ditulis oleh Binta Mazlina, 1860309222078, Program Studi Sosiologi Agama
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dengan dosen pembimbing
Fitrianatsany, S.Sos., M.A.

Kata Kunci: Pergeseran Masyarakat Sebagai Orang tua, Praktik Ibadah Anak, Era
Digital, Teknologi Digital.

Penelitian ini dilatar belakangi terjadinya perkembangan teknologi yang telah
mengubah cara Masyarakat, khususnya Orang Tua. Sebelumnya perkembangan
teknologi digital dalam pembelajaran praktik ibadah anak dilakukan membimbing
secara langsung dari Orang Tua dan Lembaga Keagamaan. Namun saat ini,
Masyarakat mulai memanfaatkan teknologi digital berbagai media digital sebagai
sarana pembelajaran praktik ibadah anak. Pergeseran tersebut membawa perubahan
yang menimbulkan tantangan dan dampak positif maupun negatif terhadap
penggunaan teknologi digital.

Tujuan penelitian ini untuk Menganalisis Pergeseran Masyarakat dalam
Praktik Ibadah Anak di Era Digital (Studi pada Orang Tua di Desa Karangtengah
Kabupaten Kediri) dan Penyebab Pergeseran dalam Praktik Ibadah Anak di Era
Digital (Studi pada Orang Tua di Desa Karangtengah Kabupaten Kediri).

Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan
jenis deskriptif. Lokasi penelitian berada di Desa Karangtengah, Kabupaten Kediri.
Informan penelitian terdiri atas Masyarakat Sebagai Orang Tua dan Tokoh Agama.
Data yang dikumpulkan melalui Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.
Kemudian, menggunakan Teori Perubahan Sosial menurut Kingsley Davis.

Hasil penelitian menunjukan bahwa memang terjadi dalam pergeseran
terhadap teknologi digital. Pergeseran dalam praktik keagamaan anak-anak.
Masyarakat sebagai orang tua punberubah, tidak lagi sebagai pengajar utama,
melainkan sebagai mitra, pengawas, dan pembimbing dalam pemanfaatan teknologi
digital. Orang tua memanfaatkan media digital sebagai sarana menunjang
pembelajaran ibadah, misalnya melalui video edukasi Islami, aplikasi pembelajaran
Al-Qur'an, serta materi keagamaan lainnya yang dapat membangkitkan antusiasme
anak dalam belajar. Namun, penggunaan teknologi ini juga menghadirkan kendala,
seperti potensi kecanduan gadget, berkurangnya kedisiplinan dalam beribadah, dan
menurunnya interaksi sosial apabila tanpa kontrol yang memadai. Sejumlah elemen
yang berkontribusi pada perubahan ini antara lain kemajuan teknologi digital,
evolusi pola pikir orang tua, kapabilitas literasi digital, jadwal padat orang tua,
situasi informasi sosial, serta kemudahan untuk mengakses konten keagamaan.
Sebagai kesimpulan, kemajuan teknologi digital telah merevolusi cara masyarakat
membimbing anak dalam menjalankan ibadah. Hal ini penting agar nilai-nilai
agama dapat menyerap secara mendalam pada diri anak.
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ABSTRACT

This thesis, entitled "Societal Shifts in Children's Worship Practices in the Digital
Era (A Study of Parents in Karangtengah Village, Kediri Regency), was
written by Binta Mazlina, 1860309222078, Sociology of Religion Study
Program, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, with supervisor
Fitrianatsany, S.Sos., M.A.

Keywords: Societal Shifts as Parents, Children's Worship Practices, Digital Era,
Digital Technology.

This research is motivated by technological developments that have changed
the way society, especially parents, learns about children's worship practices.
Previously, the development of digital technology in teaching children's worship
practices was carried out directly by parents and religious institutions. However,
currently, society is beginning to utilize digital technology and various digital media
as a means of teaching children's worship practices. This shift brings changes that
pose challenges and positive and negative impacts on the use of digital technology.

The purpose of this research is to analyze societal shifts in children's worship
practices in the digital era and the causes of these shifts. Children's Worship in the
Digital Era (A Study of Parents in Karangtengah Village, Kediri Regency).

The research method used was qualitative descriptive research. The study
location was in Karangtengah Village, Kediri Regency. The informants consisted of
community members, including parents, and religious leaders. Data was collected
through observation, interviews, and documentation. Kingsley Davis's Theory of
Social Change was also used.

The results of the study indicate that a shift towards digital technology has
indeed occurred. This shift has also affected children's religious practices. Parents,
as parents, have also changed, no longer acting as primary teachers but as partners,
supervisors, and mentors in the use of digital technology. Parents utilize digital
media to support religious learning, for example through Islamic educational
videos, Quranic learning apps, and other religious materials that can stimulate
children's enthusiasm for learning. However, the use of this technology also
presents obstacles, such as the potential for gadget addiction, reduced discipline in
worship, and decreased social interaction if not adequately monitored. Several
factors contributing to this shift include advances in digital technology, the
evolution of parental mindsets, digital literacy capabilities, parents' busy schedules,
and the child's current situation. social information, and easy access to religious
content. In conclusion, advances in digital technology have revolutionized the way
society guides children in religious practices. This is crucial for children to deeply
instill religious values.
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